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Abstract

Indonesia is known for having abundant biological riches and many plants that can be used as medicine.
One of the medicinal plants that is often used by Indonesian people is Jatropha curcas leaves. Jatropha
plants are currently used as traditional medicine to treat wounds. One common medication used for cuts is
povidone iodine which is effective against bacterial infections. However, povidone iodine also has side
effects such as irritation, toxic reactions and burning skin. Jatropha leaves have strong antioxidant activity,
S0 it is necessary to innovate in wound treatment using natural ingredients in the form of gel preparations.
The gel preparation was chosen because it is practical, not sticky, easily absorbed by the skin, and works
directly on wound tissue. The aim of this study was to assess how well a gel made from ethanol extract of
jatropha leaves accelerates the healing of cut wounds in white mice. Jatropha curcas leaves were extracted
using the maceration method using 96% ethanol as the solvent. Gel stability testing was carried out
organoleptically, homogeneity test and spreadability test. Jatropha leaf extract gel was tested on mice that
had been given incisions 1.4 cm long with formulations of 10%, 15% and 20% jatropha leaf extract
concentrations. Observations were carried out for seven days. Research findings showed that giving white
rats gel containing jatropha leaf extract significantly accelerated their ability to repair wounds

Keywords: Wound, Jatropha Extract (Jatropha Curcas L.), Gel, Povidone lodine.
Abstrak

Indonesia terkenal memiliki kekayaan hayati yang melimpah dan banyaknya tanaman yang dapat
digunakan sebagai obat. Salah satu tanaman obat yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia
adalah daun jarak pagar (Jatropha curcas L.). Tanaman jarak pagar saat ini digunakan sebagai obat
tradisional untuk mengobati luka. Salah satu obat yang umum digunakan untuk luka sayat adalah povidone
iodine yang efektif melawan infeksi bakteri. Namun, povidone iodine juga memiliki efek samping seperti
iritasi, reaksi toksik, dan kulit terbakar. Daun jarak pagar memiliki aktivitas antioksidan yang kuat, sehingga
perlu dilakukan inovasi dalam pengobatan luka berbahan alam dalam bentuk sediaan gel. Sediaan gel
dipilih karena praktis, tidak lengket, mudah diserap kulit, dan bekerja langsung pada jaringan luka. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menilai seberapa baik gel berbahan ekstrak etanol daun jarak pagar dalam
mempercepat penyembuhan luka sayat pada tikus putih. Daun jarak pagar (Jatropha curcas L.) diekstraksi
dengan metode maserasi menggunakan etanol 96% sebagai pelarutnya. Pengujian kestabilan gel dilakukan
secara organoleptis, uji homogenitas, dan uji daya sebar. Gel ekstrak daun pagar diujikan pada tikus yang
telah diberikan luka sayat sepanjang 1,4 cm dengan formulasi konsentrasi ekstrak daun jarak pagar 10%,
15%, dan 20%. Pengamatan dilakukan selama tujuh hari. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
pemberian gel tikus putih yang mengandung ekstrak daun jarak pagar secara signifikan mempercepat
kemampuan mereka dalam memperbaiki luka.

Kata Kunci: Luka Sayat, Ekstrak Daun Jarak Pagar (Jatropha Curcas L.), Gel, Povidone lodine.
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1. PENDAHULUAN

Kulit merupakan organ tubuh terbesar yang berfungsi melindungi dan
menyelubungi daging serta organ dalam. Selain berperan sebagai penghalang fisik dari
berbagai gangguan dan rangsangan eksternal, kulit juga berfungsi dalam mengatur suhu
tubuh dan memberikan sensorisasi sentuhan, rasa, dan suhu (Kaban et al., 2020). Kulit
juga berperan penting dalam regulasi untuk menjaga keseimbangan cairan tubuh. Namun,
sebagai pelindung utama, kulit rentan mengalami kerusakan seperti luka, seperti hal yang
paling sering terjadi adalah luka sayatan benda tajam, luka karena panas, luka bakar, luka
karena tertusuk benda tajam ataupun luka jenis lain yang dapat menyebabkan terjadinya
kerusakan kulit (Prasongko et al., 2020).

Luka terbuka yang dikenal sebagai goresan adalah jenis yang berkembang dari
cedera ke jaringan kulit yang dibawa oleh barang-barang tajam seperti logam, kaca, atau
cutlery. Tidak seperti goresan, yang biasanya memiliki tepi yang tidak merata, luka-luka
ini biasanya memiliki ujung yang halus dan bersih. Serat kolagen dan jaringan lain di
bawah kulit rusak akibat pemotongan benda tajam ke permukaan kulit, memulai proses
kerusakan. Tergantung pada kedalaman dan durasi luka, pendarahan dapat berkisar dari
ringan hingga parah ketika kulit mengering karena kapiler darah lapisan dermis dipotong.
Selain itu, potongan-potongan tersebut rentan terhadap infeksi jika tidak dibersihkan
dengan benar dan dirawat dengan benar karena benda-benda tajam yang menyebabkan
luka mungkin termasuk kuman atau kuman (Kaban et al., 2022).

Penyembuhan luka akibat goresan pada permukaan kulit melibatkan proses
perbaikan jaringan kulit yang rusak (Rustiani et al., 2022). Tujuan utama dalam
mengobati luka sayatan adalah untuk mengembalikan jaringan kulit ke kondisi semula,
memulihkan fungsi kulit dengan gangguan lokal yang minimal, serta menutup luka guna
mendukung pembentukan jaringan baru (Syahputra, 2022).

Penyembuhan luka berlangsung melalui tiga fase berbeda: peradangan, proliferasi,
dan remodeling. Fase proliferasi ditandai dengan pertumbuhan pembuluh darah baru
(angiogenesis), penumpukan kolagen, pembentukan jaringan granulasi, pertumbuhan sel
epitel baru, dan penyempitan luka. Angiogenesis adalah proses dimana pembuluh darah
baru berkembang dari sel endotel yang sudah ada. Fibroplasia dan pembentukan jaringan
granulasi mencakup pertumbuhan fibroblas, yang mengeluarkan kolagen dan fibronektin
untuk membuat matriks ekstraseluler sementara yang baru. Kolagen, unsur utama yang
bertanggung jawab untuk memperkuat dan mendukung jaringan ekstraseluler,
mengandung sejumlah besar hidroksiprolin. Hidroksiprolin telah digunakan sebagai
indikator biokimia untuk kolagen jaringan. Selama proses inepitelisasi, terjadi
peningkatan pesat jumlah sel epitel, yang kemudian bermigrasi dan menutupi seluruh
permukaan luka. Kontraksi luka terjadi ketika myofibroblast berkontraksi. Trombosit
mengeluarkan faktor pertumbuhan dan sitokin lainnya. Luka kronis merupakan jenis luka
yang tidak menunjukkan tanda-tanda penyembuhan dalam jangka waktu yang lama
meskipun telah diberikan pengobatan yang cukup dan sesuai. Mengelola luka seperti itu
bisa jadi menantang dan menjengkelkan. Teknik yang ada untuk menangani luka kronis
melibatkan debridemen, irigasi, antibiotik, transplantasi jaringan, dan enzim proteolitik.
Namun, terapi ini memiliki keterbatasan yang signifikan dan efek samping yang tidak
diinginkan (Marinelli et al., 2021).

Luka yang tidak diobati dapat berisiko terinfeksi. Salah satu obat yang umum
digunakan untuk luka sayat adalah povidone iodine yang efektif melawan infeksi bakteri.
Namun, povidone iodine juga menimbulkan efek samping seperti perubahan warna kulit,
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reaksi toksik, iritasi, kulit terbakar, dan penghambatan pembentukan fibroblas (Risa et
al., 2018).

Gel adalah salah satu jenis formulasi farmasi yang larut dan membentuk struktur
kohesif dengan konsistensi semi padat. Ini terdiri dari campuran molekul organik besar
dan partikel anorganik kecil yang tersebar merata dalam media cair (Slamet et al., 2020).
Gel memiliki banyak keuntungan dibandingkan dengan obat topikal lainnya. Formulasi
sediaan gel terdiri dari bahan aktif yang dilarutkan dalam basis gel. Keuntungan daripada
sediaan gel adalah kemampuan sediaan gel dapat etrsebar secara merata pada permukaan
kulit tanpa mengganggu fungsi fisiologisnya, karena tidak menutup kulit secara hermetik
atau menyumbat pori-pori, gel juga dapat menempel apda kulit dan jaringan tanpa
menyebabkan ketidaknyamanan pada kulit (Otari et al., 2024). Gel juga dingin, mudah
dibersihkan dengan air, memiliki pelepasan obat yang baik, dan viskositasnya stabil
(Tutik et al., 2021).

Tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.) adalah tanaman dengan kandungan
metabolit seperti saponin, polifenol, dan berbagai senyawa flavonoid. Nikotoflorin,
astragalin, kaemferol, kuersetin, vitamin C, dan risinin adalah beberapa flavonoid yang
membuat tanaman jarak pagar memiliki potensi terapeutik dalam berbagai aplikasi medis
dan farmasi (Sadik & Zulfian A. Disi, 2023). Banyak manfaat kesehatan, seperti kualitas
antibakteri, anti-inflamasi, dan penyembuhan luka, terkait dengan metabolit ini.
Penggunaan kuno daun turki sebagai perawatan luka menyoroti manfaat tanaman
turmeric. Aplikasi ekstrak daun jarak pagar pada luka memfasilitasi pengurangan
peradangan, mempromosikan regenerasi jaringan yang lebih cepat, dan melindungi
terhadap infeksi dalam perawatan luka yang dipotong menggunakan daun Turquoise.
Karena efek sinergis dari komponen bioaktif ini, tanaman ini adalah pilihan alami yang
baik untuk perawatan kulit dan penyembuhan luka (Bawotong et al., 2020).

Penelitian sebelumnya oleh (Merdekawati et al., 2020)"Penggunaan Gel Getah
Tanaman Jarak Pagar (Jatropha curcas L.) terhadap Penyembuhan Luka Insisi,"
ditemukan bahwa getah pada tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.) dapat
mempercepat penyembuhan terhadap luka (Merdekawati et al., 2020). Namun, bagian
daun tanaman tersebut belum digunakan untuk menyembuhkan luka. Akibatnya, peneliti
memutuskan bahwa penelitian lebih lanjut harus dilakukan tentang "Uji Efektivitas
Sediaan Gel Ekstrak Daun Jarak Pagar (Jatropha curcas L.) sebagai Penyembuhan Luka
Sayat pada Tikus Putih™ untuk mengetahui efektivitas daun jarak pagar sebagai
penyembuh luka sayat dengan menggunakan povidone iodin salep sebagai pembanding.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian adalah pengumpulan sampel, sampel diekstraksi dengan
menggunakan etanol 70% dengan metode maserasi. Ekstrak diformulasikan menjadi
sediaan gel. Hewan uji yang digunakan adalah tikus putih usia + 2 bulan dengan berat
tikus kisaran antara 200 — 250 gram yang dibagi dalam 5 kelompok.

2.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain gelas beker, stoples, gelas
ukur, mortir, stamper, batang pengaduk, kaca arolji, object glass, kertas perkamen, wadah
gel, silet, perlak/alas, pisau cukur, gunting, kasa steril, timbangan analitik dan cutton bud.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain daun jarak pagar, etanol 70%, tikus
putih, Carboxymetyl Cellulose (CMC), gliserin, akuades, Trietanolamin (TEA), dan
Propilenglikol (PGA).
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2.3 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Jarak Pagar

Setelah diisi toples maserasi dengan serbuk simplisia, ekstraksi dilakukan dengan
menuangkan etanol 70% hingga serbuk simplisia terendam sepenuhnya. Kombinasi
tersebut dicampur dan didiamkan pada suhu kamar selama lima hari, dengan terlindung
dari cahaya. Campuran harus diaduk secara berkala selama prosedur ini. Setelah lima
hari, ampas yang disaring direndam kembali selama dua hari dalam etanol 70% dengan
mengikuti prosedur yang sama. Pelarut kemudian dihilangkan menggunakan evaporator
yang dipasang di atas penangas uap untuk menghasilkan ekstrak kental (Kaban, 2023).

2.4 Formulasi Gel Ekstrak Etanol Daun Jarak Pagar

Formulasi sediaan gel ekstrak daun jarak dibuat dalam 3 formula dengan
perbandingan konsentrasi 10%, 15% dan 20%. Formula sediaan gel dapat dilihat pada
Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Formula sediaan gel ekstrak etanol daun pagar jarak

Bahan Formula (g)
F1 F2 F3
Ekstrak Etanol Daun Jarak 10 15 20
Carboxyl Metil Cellulosa (CMC) 5 5 5
Trietanolamin (TEA) 2,5 2,5 2,5
Propilenglikol
Gliserin

Formulasi sediaan gel dibuat dengan pada lumpang panas tuangkan akuades panas
kemudian taburkan CMC diatas air panas, dibiarkan selama 15 menit agar CMC
mengembang, lalu digerus hingga merata. Ditambahkan propilenglikol secara bertahap
sambil terus digerus hingga mencapai kekonsistenan yang homogen. Larutkan TEA
dengan sedikit air, tambahkan kedalam lumpang secara perlahan dan gerus hingga
homogen. Setelah homogen tambahkan ekstrak sesuai dengan konsentrasi yang
diinginkan secara perlahan sambul digerus hingga homogen, masukkan dalam wadah dan
dilakukan uji evaluasi sediaan. Evaluasi sediaan yang diujikan adalah uji organoleptis, uji
homogenitas, dan uji daya sebar (Kaban et al., 2022).

2.5 Pembuatan Luka Sayatan Pada Tikus

Tahapan untuk membuat luka sayat pada tikus yang pertama dilakukan adalah
untuk memudahkan proses perawatan, pengobatan, dan  pengamatan  selanjutnya,
rambut di punggung dicukur dengan gunting dan pencukur. Menempatkan perlak dan alas
di bawah tubuh tikus yang akan dijadikan subjek luka. Untuk menjaga kebersihan dan
sterilisasi kulit, area dibersihkan yang telah diukur dengan menggunakan alkohol swab.
Dilakukan sayatan pada kulit dengan silet steril, dengan kedalaman 2 mm dan panjang
1,4 cm. Setelah 5 menit dari perlakuan sayatan pada hewan uji, oleskan ekstrak daun jarak
pagar secara merata pada permukaan luka sebanyak dua kali sehari selama 7 hari
pengujian (Kaban et al., 2020).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Evaluasi Sediaan Gel Ekstrak Etanol Daun Jarak Pagar
Uji evaluasi sediaan gel dilakukan untuk memastikan bahwa sediaan gel dapat
digunakan dan memenuhi persayaratan evaluasi sediaan.
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1. Uji Organoleptis
Uji organolpetis adalah pengujian yang dilakukan untuk melihat sediaan secara
visual. H asil uji organoleptis dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengujian Organoleptis gel ekstrak etanol daun pagar jarak

Formula Bentuk Warna Bau Rasa
F1 Semisolid Hijau Tua Tidak Berbau Tidak Berasa
F2 Semisolid Hijau Gelap Tidak Berbau Tidak Berasa
F3 Semisolid Hijau kehitaman Tidak Berbau Tidak Berasa
Keterangan :

F1 : Formulasi sediaan gel ekstrak etanol daun jarak 10%
F2 : Formulasi sediaan gel ekstrak etanol daun jarak 15%
F3 : Formulasi sediaan gel ekstrak etanol daun jarak 20%

Uji organoleptis yang dilakukan terhadap ketiga formulasi (F1, F2, dan F3) sediaan
gel dari awal pembuatan hingga hari ketujuh menunjukkan bahwa warna, bau, dan tekstur
gel tetap konstan. Gel ini memiliki tekstur semi padat, warna hijau tua, dan aroma daun
jarak yang nyata (Kaban, 2021). Temuan ini menunjukkan bahwa formulasi gel yang
berasal dari ekstrak daun jarak pagar stabil.

2. Uji Homogenitas
Hasil pengujian homogenitas dilakukan untuk memastikan sediaan yang diujikan
sudah terdispersi secara merata dan homogen.

Tabel 3. Pengujian homogenitas gel ekstrak etanol daun pagar jarak

Formula Homogenitas
F1 Homogen
F2 Homogen
F3 Homogen

3. Uji Daya Sebar

Sediaan gel menunjukkan perbaikan yang signifikan dalam hal viskositas dan
sifatnya, sebagaimana dibuktikan oleh peningkatan yang konsisten dalam hasil uji daya
sebar dari hari pertama hingga hari ketujuh. Informasi mengenai hasil pengamatan uji
daya sebar pada sediaan gel ekstrak daun jarak pagar (Jatropha curcas L.) dapat
ditemukan pada tabel 4.

Tabel 4. Pengujian daya sebar gel ekstrak etanol daun pagar jarak
Pengujian daya sebar gel pada hari ke (cm)

Formula

1 2 3 4 5 6 7
F1 3 4 5 55 6 6,3 7
F2 3 3,4 4,8 5,2 5,8 6 6,5
F3 2,5 3 4 4,6 5 5,6 6,2

Data awal menunjukkan bahwa daya sebar gel pada F1, yang awalnya 3 cm,
meningkat menjadi 7 cm pada hari ketujuh, sementara pada F2, daya sebar gel yang
awalnya 3 cm meningkat menjadi 6,5 cm pada hari ketujuh, dan pada F3, daya sebar gel
yang awalnya 2,5 cm meningkat menjadi 6,2 cm pada hari ketujuh; semua peningkatan ini
dapat dikaitkan dengan proses stabilisasi atau penyesuaian selama periode pengamatan,
yang menyebabkan gel menjadi lebih mudah didistribusikan selama aplikasi dan
menunjukkan peningkatan viskositas serta kemampuan aliran gel seiring berjalannya
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waktu (Kaban et al., 2022).

Daya sebar gel dengan konsentrasi ekstrak 10% lebih tinggi dibandingkan dengan
gel yang mengandung ekstrak 15% atau 20%. Hal ini karena sediaan gel dengan
konsentrasi ekstrak yang lebih rendah cenderung memiliki viskositas yang lebih rendah,
sehingga sediaan gel lebih mudah tersebar. Sebaliknya, gel dengan konsentrasi ekstrak
yang lebih tinggi biasanya lebih kental dan memiliki viskositas yang lebih tinggi, sehingga
daya sebarnya cenderung lebih rendah (Slamet et al., 2020).

3.2. Pengamatan Luka Sayat pada Tikus

Pengukuran panjang luka pada tikus putih digunakan dalam penelitian ini untuk
mengamati secara visual jalannya penyembuhan luka. Penilaian ini memiliki tujuan untuk
memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai efektivitas proses penyembuhan
luka selama kurun waktu tersebut dengan membandingkan perkembangan proses
penyembuhan pada hari pertama hingga hari ketujuh. Hasil pengamatan luka sayat pada
tikus dapat dilihat pada gambar 1 dan tabel 5.

Pengamatan Hari Kesembuhan Luka Pada Tikus

H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7

— F1 F2 F3 K (+) K(-)

Gambar 1. Grafik pengamatan hari kesembuhan luka pada tikus

Tabel 5. Pengamatan hari kesembuhan luka sayat pada tikus

Formula Panjang luka (cm) pada hari ke
1 2 3 4 5 6 7
F1 14 14 1 0,8 0,6 0,4 0,2
F2 14 14 1 0,8 0,5 0,4 0,2
F3 14 14 1 0,7 0,5 0,3 0,1
K (+) 14 14 1,2 1 0,9 0,7 0,5
K (-) 14 1,4 1,4 1,2 1.2 11 1

Berdasarkan data tersebut, terlihat perbedaan panjang luka pada tikus putih dari
hari pertama hingga hari ketujuh tanpa perlakuan (kontrol negatif) dan setelah pemberian
gel ekstrak daun jarak pagar dengan formulasi F1, F2, F3 dan pemberian povidone iodine
10% (kontrol positif) secara topikal yang diolesi sebanyak dua kali sehari. Pada hari
pertama setelah dilakukan luka sayat dengan panjang awal 1,4 cm (atau 14 mm), tidak
terjadi perubahan pada hari kedua. Namun, pada hari ketiga terjadi penurunan panjang
luka menjadi 1 cm pada formulasi F1, F2, dan F3 sedangkan pada kontrol positif panjang
luka hanya mencapai 1,2 cm dan kontrol negatif tidak menunjukkan adanya perubahan
yang signifikan. Diikuti oleh penurunan lebih lanjut pada hari keempat dimana pada F1
dan F2 panjang luka menjadi 0,8 cm, pada F3 panjang luka 0,7 cm, sedangkan kontrol
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positif 1 cm. Pada hari kelima, panjang luka pada F1 mencapai 0,6 cm, dan 0,5 pada F2
dan F3, sedangkan pada kontrol positif hanya mencapai 0,9 cm dan kontrol negatif 1,2
cm. Pada hari ke enam dan ketujuh, F1 dan F2 menunjukkan hasil yang sama yaitu 0,4
cm pada hari ke enam dan 0,2 cm pada hari ketujuh. Sedangkan pada F3 menunjukkan
hasil 0,3 cm pada hari keenam dan 0,1 cm pada hari ketujuh. Pada kontrol positif dan
kontrol negatif proses penyembuhan luka sayat berjalan cukup lama, dimana pada hari
keenam panjang luka pada kontrol positif masih 0,7 cm dan pada hari ketujuh panjang
luka pada tikus putih hanya 0,5 cm. Sedangkan pada kontrol negatif panjang luka pada
hari keenam masih 1,1 cm dan 1 cm dihari ketujuh. Pengukuran panjang luka ini
dilakukan dengan menggunakan penggaris.

Tabel 6. Hasil pengamatan kondisi luka sayat pada tikus
Kondisi luka pada hari ke

Formula

1 2 3 4 5 6 7

F1 Mb Mb Mb M M Kt Kt
F2 Mb Mb Mb M M Kt Kt
F3 Mb Mb Mb M M Kt Km
K () Mb Mb Mb Mb M M M
K (-) Mb Mb Mb M Mb Mb Mb

Keterangan: Mb (Merah bengkak), M (Merah), Kt (Kering terbuka), Km (Kering menutup)

Pada tabel berikut, hasil pengamatan kondisi luka sayat pada kelompok kontrol
negatif (tanpa perlakuan) tidak menunjukkan perubahan yang signifikan yaitu merah
bengkak. Sedangkan pada kelompok kontrol positif (povidone iodine 10%) menunjukkan
bahwa waktu tercepat menghilangnya bengkak pada luka tikus pertama adalah pada hari
ke-5, meskipun masih tampak adanya kemerahan (eritema) dari hari ke-5 hingga hari ke-
7. Data tabel untuk F1 dan F2 mengindikasikan bahwa kemerahan dan pembengkakan
terlihat jelas selama 3 hari pertama, namun pada hari ke-4 dan ke-5, pembengkakan sudah
tidak tampak lagi meskipun eritema masih ada, dan pada hari ke-6 dan ke-7 luka mulai
mengering tetapi belum sepenuhnya tertutup. Sementara itu, pada F3, waktu tercepat
menghilangnya eritema adalah pada hari ke-6, dengan pembengkakan yang tidak lagi
tampak pada hari ke-4 dan luka mulai mengering serta menutup pada hari ke-7.

Berdasarkan hasil penelitian, data yang diperoleh menunjukkan bahwa gel ekstrak
daun jarak (Jatropha curcas L.) menunjukkan potensi yang lebih tinggi dalam
mempercepat penyembuhan luka sayat jika dibandingkan dengan povidone iodine
(Kontrol positif). Hal ini disebabkan karena efek samping povidone iodine pada tikus
yang merupakan faktor utama yang berkontribusi terhadap perbedaan waktu
penyembuhan luka antara tikus yang diberi povidone iodine 10% dengan tikus yang diberi
gel ekstrak daun jarak. Waktu yang dibutuhkan untuk menutup sayatan pada tikus yang
diberi povidone iodine jauh lebih lama dibanding dengan perlakuan formula ekstrak daun
jarak, hal ini menunjukkan bahwa efek samping ini mempunyai pengaruh buruk pada
proses penyembuhan luka (Bawotong et al., 2020). Berdasarkan hasil penelitian gel
ekstrak jarak pagar memiliki potensi lebih besar dalam memoerceoat penyembuhan luka
sayat karena tanaman jarak pagar mengandung berbagai senyawa penting, seperti
saponin, polifenol, dan berbagai senyawa flavonoid (Sadik & Zulfian A. Disi, 2023).
Senyawa saponin berfungsi sebagai antioksidan dengan cara mengurangi superoksida
melalui pembentukan senyawa perantara hiperoksida, yang pada pasangannya dapat
mencegah kerusakan biomolekuler yang disebabkan oleh radikal bebas (Hasan et al.,
2022). Dalam proses penyembuhan luka, saponin berfungsi dengan mendorong produksi
kolagen tipe 1 yang sangat penting untuk menutup luka serta mempercepat proses
epitelisasi jaringan. (Anggraeni Putri et al., 2023).
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Sebagai salah satu zat bioaktif yang terdapat dalam ekstrak daun jarak pagar,
flavonoid memainkan peran penting dalam penyembuhan Iluka melalui sifat
antibakterinya. Dengan menghentikan pertumbuhan bakteri berbahaya yang sering
menginfeksi luka, flavonoid dapat menghentikan infeksi dan memperburuk kondisi luka.
Flavonoid membantu menciptakan kondisi yang lebih menguntungkan untuk
proses penyembuhan dengan menurunkan jumlah bakteri pada luka, memungkinkan
jaringan yang terluka untuk memperbaiki dan beregenerasi lebih cepat (Fitri, 2023).
Selain itu, karakteristik anti-inflamasi dari flavonoid membantu mengurangi peradangan
dan mempercepat proses epitelisasi yang merupakan salah satu fase penting dalam
penyembuhan luka (Qamarani & Aryani, 2023).

Daun jarak pagar (Jatropha curcas) dikenal mengandung berbagai metabolit
sekunder seperti flavonoid, tanin, dan saponin yang memiliki potensi dalam proses
penyembuhan luka sayat. Flavonoid, dengan sifat antioksidan dan antiinflamasinya,
membantu mengurangi peradangan dan mempercepat regenerasi sel-sel kulit (Nasri et al.,
2022). Tanin berperan sebagai astringen yang dapat mempercepat penyembuhan luka
dengan mengecilkan jaringan yang terluka dan mengurangi sekresi (Situmorang et al.,
2022). Saponin, yang memiliki sifat antimikroba, membantu mencegah infeksi pada luka
(Lubis et al., 2022). Dalam penelitian ini, daun jarak pagar digunakan sebagai sampel uji
untuk mengevaluasi efektivitasnya dalam penyembuhan luka sayat dan dibandingkan
dengan pividon iodin, yang merupakan antiseptik umum (Kaban & Yusmarlisa, 2018).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan daun jarak pagar secara signifikan
meningkatkan laju penyembuhan luka dibandingkan dengan kontrol dan memiliki potensi
sebagai alternatif alami dalam perawatan luka (Palette, 2023).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak
etanol daun jarak pagar memiliki efektivitas untuk penyembuhan luka sayat.
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